ABSTRAK

Marni Malay, PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI TENTANG KEHENDAK
TUHAN DAN SEBAB AKIBAT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemikiran Imam Al-Ghazali tentang
kehendak Tuhan dan sebab akibat. Fokus kajian didasarkan pada pandangannya dalam
Tahafut al-Falasifah, di mana ia menyanggah keyakinan para filsuf, khususnya
kelompok peripatetik yang berakar pada filsafat Yunani, terutama Al-Farabi dan Ibnu
Sina, mengenai kemustahilan independensi sebab-akibat. Buku ini menuai kontroversi
selama berabad-abad, berkontribusi atas muncuatnya mazhab teologi Asy’ariyah, serta
melambungkan namanya sebagai Hujjatul al-Islam. Di sisi lain, dianggap sebagai
penyebab mundurnya filsafat di dunia Islam, sehingga muncul julukan “si penyemblih
ayam bertelur emas” bagi Imam Al-Ghazali. Kemudian, Ibn Rusyd tampil membela
para filsuf dengan Tahafut at-Tahafut, dengan ungkapannya yang terkenal, “Barang
siapa menafikan ‘sebab’ berarti menafikkan akal.” Akibatnya, permasalahan kehendak
Tuhan dan sebab akibat menjadi perdebatan (pro-kontra) di antara para ahli, baik filsuf,
teolog, maupun saintis. Inilah alasan utama peneliti tertarik melakukan penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi perpustakaan dan
digital. Data dianalisis dari karya-karya Al-Ghazali serta sumber lain yang relevan.
Untuk memberikan kerangka konseptual, digunakan Teori Teologi Islam (Kalam)
dalam konteks Asy’ariyah yang dianut Al-Ghazali, serta Teori Filsafat Teologi untuk
menjembatani perdebatan antara teologi Islam dan filsafat Yunani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Imam Al-Ghazali dapat
disebut sebagai “Asy'ariyah Plus,” yaitu suatu pendekatan yang mengintegrasikan
prinsip-prinsip teologi Asy’ariyah dengan landasan Al-Qur'an dan Sunnah. Dalam
konteks ini, Al-Ghazali berargumen bahwa kehendak (iradah) Tuhan bersifat mutlak
dan merupakan satu-satunya sebab bagi alam semesta. Pemikiran ini menegaskan
bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam bergantung pada kehendak Tuhan, termasuk
hubungan sebab akibat. Selain itu, Al-Ghazali menekankan pentingnya wahyu sebagai
sumber utama dalam memahami hubungan antara kehendak Tuhan dan kausalitas.
Dengan pendekatan ini, ia tidak hanya mengikuti ajaran Asy’ariyah, tetapi juga
memperkuat argumennya dengan referensi yang kuat kepada Al-Qur'an dan Sunnah.
Penelitian ini mendukung pandangan bahwa pemikiran Al-Ghazali memberikan
kontribusi signifikan dalam mendefinisikan hubungan antara kehendak Tuhan dan
kausalitas. Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa pemikiran Al-Ghazali
tetap relevan dalam diskusi teologis kontemporer, terutama dalam memahami interaksi
antara kebebasan manusia dan kehendak Tuhan (God’s Will).
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ABSTRACT

Marni Malay, THE CONCEPT OF GOD’S WILL AND CAUSALITY IN IMAM
AL-GHAZALI’S THOUGHT.

This study aims to examine Imam Al-Ghazali's thoughts on God's will and
causality. The focus of the research is based on his views in Tahafut al-Falasifah, in
which he refutes the beliefs of philosophers, particularly the Peripatetic group rooted
in Greek philosophy, especially Al-Farabi and Ibn Sina, regarding the impossibility of
independent causation. This work has been controversial for centuries, contributing to
the emergence of the Asy’ariyah theological school and solidifying his reputation as
Hujjatul al-Islam. On the other hand, it is also considered a cause of the decline of
philosophy in the Islamic world, earning him the nickname “the slayer of the golden
egg-laying hen.” Subsequently, Ibn Rushd defended the philosophers in Tahafut at-
Tahafut, famously stating, “Whoever denies ‘cause’ denies reason.” As a result, the
issue of God's will and causality became a topic of intense debate among scholars,
including philosophers, theologians, and scientists. This is the primary reason the
researcher is interested in conducting this study.

This research employs qualitative methods, utilizing both library and digital
studies. Data are analyzed from Al-Ghazali's works and other relevant sources. To
provide a conceptual framework, the Theory of Islamic Theology (Kalam) is used
within the context of the Asy’ariyah tradition embraced by Al-Ghazali, along with
Philosophical Theology Theory to bridge the debate between Islamic theology and
Greek philosophy.

The results of this study indicate that Imam Al-Ghazali's thoughts can be termed
“Asy'ariyah Plus,” representing an approach that integrates the principles of Asy’ariyah
theology with the foundations of the Qur'an and Sunnah. In this context, Al-Ghazali
argues that God's will (iradah) is absolute and the sole cause of the universe. His
thought emphasizes that everything that occurs in nature depends on God's will,
including the relationship of cause and effect. Additionally, Al-Ghazali highlights the
importance of revelation as the primary source for understanding the relationship
between God's will and causality. With this approach, he not only adheres to
Asy’ariyah teachings but also strengthens his arguments with robust references to the
Qur'an and Sunnah. This study supports the view that Al-Ghazali's thoughts have made
significant contributions in defining the relationship between God's will and causality.
Thus, the author concludes that Al-Ghazali's thoughts remain relevant in contemporary
theological discussions, especially in understanding the interaction between human
freedom and God's will.
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